
 
Jurnal Aquatik, Maret 2023; Vol 6(1) 

©Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                                                

    ISSN:2301-5381 

e-ISSN:2745-0010 

Olla, dkk (2023:38-48) 

 

Diterima: Februari 2023 

Disetujui: Maret 2023 
http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 38 

 

 

Pengaruh lama fermentasi Ulva lactuca  dengan  EM4  (Effective Microorganism 4) 

Terhadap   Pertumbuhan  dan  Kelulusan Hidup Teripang  Pasir  (Holothuria scabra).   

 

Fenci Yani Olla1, Nicodemus Dahoklory1, Agnette Tjendanawangi1 

 
1Program Studi Budidaya Perairan 

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana 

Jl. Adisucipto, Penfui 85001, Kotak Pos 1212 Tlp (0380) 881589 

Email : ollafhenciiiyy@gmail.com  

 

 

ABSTRAK - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan kelulusan 

hidup teripang pasir yang diberi U. lactuca hasil fermentasi dengan EM4 (Effective Microorganism 

4). Penelitian ini dilakukan selama bulan Agustus-Desember, di Laboratorium Lapangan Fakultas 

Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana, Hansisi-Semau Kabupaten Kupang. 

Teripang pasir yang dibudidaya sebanyak 60 ekor. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan A Kontrol (tanpa pakan 

fermentasi; perlakuan B (fermentasi U. lactuca dengan EM4 selama 12 jam); perlakuan C 

(fermentasi U. lactuca dengan EM4 selama 18 jam); perlakuan D (fermentasi U. lactuca dengan 

EM4 selama 24 jam). Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak dan panjang 

mutlak teripang pasir yang tertinggi dihasilkan pada perlakuan D sebesar 53,17g dan 7,00 cm, 

namun semua perlakuan memiliki tingkat kelulusan hidup sebesar 100%. Hasil Sidik Ragam 

(ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh sangat nyata (P>0,01) 

terhadap pertumbuhan berat mutlak tetapi berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak dan berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat kelulusan hidup. 

 

Kata kunci: Teripang Pasir, Ulva lactuca, EM4, Lama fermentasi, Pertumbuhan, Kelulusan hidup 

 

 

PENDAHULUAN 

Holothuria scabra atau yang sering 

disebut teripang pasir, teripang gosok atau 

sandfish merupakan jenis teripang bernilai 

ekonomis dengan permintaan pasar yang 

cukup tinggi (Purcell, 2004; Purcell dkk., 2018).  

Data yang bersumber dari Badan Riset 

Kelautan dan Perikanan (2007) menunjukkan 

jumlah volume ekspor komoditi teripang pasir 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

terutama dalam bentuk produk segar, kering, 

beku, asapan serta olahan. Ekspor teripang 

pasir tahun 2012 mencapai 411.878 ton, 

sedangkan pada tahun 2016 mencapai 

2.003.783 ton. Teripang pasir diekspor dalam 

bentuk teripang kering ke beberapa negara 

seperti Taiwan, Tiongkok, Korea, Singapura 

dan Hongkong. Sedangkan menurut BBKIPM 
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Makassar (2020) perdagangan teripang dalam 

negeri yang berasal dari Sulawesi sangat 

bervariasi setiap tahunnya yaitu 69.486 kg 

sampai dengan 298.499,53 kg, dimana terjadi 

peningkatan pengiriman pada tahun 2016 

mencapai 293.874,55 kg dan terjadi penurunan 

sampai dengan tahun 2018 yaitu mencapai 

212.970,3 kg. Pengiriman teripang dari 

Sulawesi terjadi peningkatan pada tahun 2019 

yang mencapai 298.499,53 kg sedangkan pada 

tahun 2020 sampai dengan Agustus 2020 baru 

mencapai 36.487,2 kg.  Produk teripang yang 

diperdagangkan secara domestik yang berasal 

dari Sulawesi terdiri dari teripang kering, basah, 

segar, hidup, dan beku. 

Secara umum lalulintas produk teripang 

untuk pengiriman luar negeri (ekspor) pada 

tahun 2016 sampai dengan 2020 terjadi 

penurunan yang signifikan, dimana pada tahun 

2016 ekspor teripang mencapai 251.784,4 kg 

dan terjadi penurunan tiap tahunnya sampai 

dengan tahun 2019 mencapai 60.484,21 kg. 

Sedangkan tahun 2020 sampai dengan bulan 

agustus belum ada data ekspor teripang dari 

wilayah Sulawesi. Ekspor teripang di wilayah 

Sulawesi terjadi di provinsi Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Tenggara dengan tujuan China, 

Malaisia, Singapore, Hongkong, Vietnam, 

Amerika Serikat, New Zeland, Taiwan, dan 

Srilangka. Jenis produk teripang yang diekspor 

terdiri dari teripang kering, beku, dan segar. 

Teripang juga memiliki kandungan nutrisi 

dan metabolit sekunder yang dimiliki sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 

termasuk untuk kosmetik, farmasi, bahkan 

untuk pengendalian penyakit pada udang 

budidaya (Nur dkk., 2019). Selama ini teripang 

diperoleh dari aktifitas penangkapan sehingga 

ketersediaan teripang di alam menjadi semakin 

langka. Oleh karena itu, teripang pasir 

(Holothuria scabra) telah diusulkan menjadi 

kategori biota yang terancam punah, hal ini 

disebabkan permintaan pasar akan komoditi 

teripang terus meningkat menyebabkan 

eksploitasi teripang pasir di alam mengalami 

penurunan yang diduga karena penangkapan 

berlebihan, serta kurangnya strategi 

pengelolaan dan konservasi yang efektif 

(Rahman dkk., 2015). Maka untuk memenuhi 

permintaan pasar baik domestik maupun 

ekspor, usaha budidaya perlu dilakukan atau 

dikembangkan (Wulandari dkk., 2016). 

Pengembangan usaha budidaya teripang 

harus didukung oleh ketersediaan benih yang 

cukup dan kontinyu serta ketersediaan pakan 

yang sesuai. Selama ini, pakan yang diberikan 

pada kondisi budidaya diantaranya dedak 

halus, pelepah pisang, jerami, tanah liat dan 

molase dengan presentase pemberian pakan 

(Feeding Rate) 5 dan 10%, menghasilkan 

pertambahan berat benih teripang 0,85 dan 2,5 

gram selama 2 bulan pemeliharaan (Al Qodri, 

2008). Untuk mengatasi kurangnya 
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ketersediaan pakan dalam budidaya, 

diperlukan alternatif pemberian jenis pakan 

yang baru seperti penggunaan Ulva lactuca 

hasil fermentasi menggunakan EM4  (Effective 

Microorganism 4). Makroalga U. lactuca 

mengandung protein 17,43%, lemak 5,17%, 

karbohidrat 62,93%, kadar air 11,53% dan abu 

2,94%. Makroalga U. lactuca memiliki kadar 

karbohidrat dan protein yang tinggi tetapi 

rendah lemak sehingga berpotensi sebagai 

sumber makanan fungsional.  

Fermentasi U. lactuca dapat dilakukan 

menggunakan mikroba, bakteri dan jamur. EM4 

adalah campuran kultur yang mengandung 

Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria 

fotosintetik, Actinomycetes dan ragi (Arifin, 

2003). Kegunaan fermentasi dengan EM4 telah 

dilakukan pada banyak bahan lain ( Santoso 

dan Aryani, 2008) tetapi masih relatif kurang 

pada U.  lactuca. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan selama bulan 

Agustus-Desember 2021, di Laboratorium 

Lapangan Fakultas Kelautan dan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana, Hansisi-Semau 

Kabupaten Kupang. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah waring,  kayu/ tongkat/bambu, parang, 

baskom/ember, kawat/tali, alat tulis, kamera, 

termometer, pH meter, timbangan analitik, 

waring bekas, refractometer, penggaris/mistar, 

botol aqua, selang, sapu lidi. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teripang 

pasir (Holothuria scabra), EM4 (Effective 

Microorganism 4), Ulva lactuca.  

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan masing-

masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

untuk memperkecil kekeliruan. Perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai  berikut :  

a)  Kontrol (tanpa pakan fermentasi). 

b) Perlakuan A : fermentasi U. lactuca 

dengan EM4  selama 12  jam. 

c) Perlakuan B : fermentasi U. lactuca 

dengan EM4  selama 18  jam. 

d) Perlakuan C : Fermentasi  U. lactuca 

dengan EM4  selama 24  jam. 

 

 Prosedur Penelitian 

1. Pengadaan Alat dan Bahan 

Semua alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini dipersiapkan terlebih 

dahulu, kemudian dilakukan pemilihan lokasi 

dengan dasar perairan pasir berkarang, 

pasir berlumpur dan juga ditumbuhi tanaman 

lamun atau rumput lindung serta pembuatan 

pagar atau kurungan sebagai media 
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pemeliharaan teripang selama penelitian 

dilakukan. Pada proses ini, wadah diikat 

pada kayu/bambu yang ditancapkan dan 

diberi lumpur pada bagian dasar wadah. 

Wadah pemeliharaan teripang berupa 

kurungan persegi panjang terbuat dari 

waring, kurungan dibuat sebanyak 12 unit 

dengan ukuran setiap unit 1 m x 1 m x 1 m, 

masing-masing unit dipasang waring 0,1 inci 

yang sudah dijahit sesuai ukuran kurungan 

(Kay, 2001). Kemudian di ujung waring 

tersebut dijahit dengan menggunakan tali 

nilon dengan panjang 26 meter untuk 

keseluruhan bagian atas waring. Setelah itu 

kurungan ditancap dalam dasar perairan 

yang bersubstrat pasir berlumpur dengan 

kayu patok sebagai penahan dari arus dan 

gelombang. Setiap dasar petak perlakuan 

diisi pasir berlumpur setebal 20 cm. Teripang 

ditebar dengan kepadatan 5 ekor/setiap 

petak.  Teripang pasir yang digunakan dari 

alam seperti pada perairan laut Semau yang 

diambil langsung menggunakan tangan, 

kemudian dimasukkan dalam 

baskom/ember. Ukuran berat teripang yang 

digunakan dalam penelitian ini berukuran 

antara 6-9 g dengan jumlah teripang 

sebanyak 60 ekor. 

2. Fermentasi Ulva lactuca 

Ulva lactuca segar yang diambil di sekitaran 

kolam Fakultas Kelautan dan Perikanan di 

Semau, kemudian dibersihkan dan 

dimasukkan dalam tiap-tiap wadah 

(ember/bokor) dengan berat sekitar 500 

gram per wadah. Kemudian ambil  EM4  dan 

semprotkan/percik  ke tiap-tiap wadah berisi 

Ulva segar dengan dosis 250 ml kemudian 

aduk hingga benar-benar tercampur. 

Kemudian dilakukan fermentasi selama 12 

jam, 18 jam dan 24 jam di dalam ember 

yang ditutup plastik dan diberi selang 

dengan ujungnya diberi botol aqua yang 

berisi air. Setelah fermentasi, bahan pakan 

dikeluarkan dan dimasukan di karung 

setipis mungkin dengan tujuan untuk 

meminimalisir kadar air dan pelepasan gas 

hasil fermentasi. Biarkan selama 1 hari. 

Setelah itu tiap-tiap wadah diberikan pakan 

fermentasi sesuai yang ditentukan setiap 

perlakuan. 

3. Pembuatan Pakan  

Ulva segar yang sudah dihaluskan dengan 

cara diblender, kemudian di fermentasi 

sesuai perlakuan masing-masing. Kemudian 

diambil 4 wadah berbeda dengan masing-

masing wadah sebagai berikut : 

a) Wadah pertama kontrol (tanpa 

pemberian pakan fermentasi). 

b) Wadah kedua 500 gram tepung U. 

lactuca (perlakuan 12 jam fermentasi 

dengan EM4). 

c) Wadah ketiga 500 gram tepung U. 

lactuca (perlakuan 18 jam fermentasi 

dengan EM4). 
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d) Wadah keempat 500 gram tepung U. 

lactuca (perlakuan 24 jam fermentasi 

dengan EM4). 

4. Pemeliharaan Teripang Pasir (Holothuria 

scabra) 

Sebelum teripang ditebar dalam kurung 

tancap, terlebih dahulu menghitung bobot 

awal teripang. Kemudian teripang pasir 

ditebar pada kurung tancap yang telah 

dipersiapkan. Dalam satu kurungan tancap, 

teripang ditebar sebanyak 5 ekor untuk 1 unit 

kurungan. Selama proses fermentasi selama 

24 jam, dan meminimalisir kadar air dan 

pelepasan gas selama 1 hari, teripang 

memanfaatkan fitoplankton dan zooplankton 

yang tersedia di dasar  kurungan atau dalam 

wadah pemeliharaan. Setelah proses 

fermentasi teripang diberi pakan ulva 

fermentasi sesuai perlakuan masing-masing 

pada setiap wadah perlakuan B,C dan D. 

Sedangkan untuk wadah A (kontrol tanpa 

pemberian pakan fermentasi) teripang tetap 

memanfaatkan fitoplankton dan zooplankton 

yang tersedia di dasar  kurungan atau dalam 

wadah pemeliharaan. Selain pemberian 

pakan, membersihkan keramba jaring 

tancap juga dilakukan setiap seminggu 

sekali akibat lumpur yang menutupi keramba 

saat air laut pasang karena dasar perairan 

yang adalah pasir berlmpur sehingga perlu 

dibersihkan menggunakan sapu lidi.  

Variabel yang Diukur  

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan teripang diukur 

menggunakan rumus pertumbuhan mutlak 

yang dikemukakan oleh Soegianto (1994) 

yaitu: 

ΔW = Wt – W0  

Keterangan:  

ΔW = Pertumbuhan mutlak (g). 

Wt = Bobot akhir Penelitian (g). 

W0 = Bobot awal Penelitian (g). 

 

2. Kelulusan hidup (Survival rate) 

 Kelulusan hidup (survival rate) dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Wirabakti (2006) adalah : 

 

SR=
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Keterangan:  

SR : Survival Rate/ Sintasan (%). 

Nt :Jumlah individu saat akhir pemeliharaan. 

No :  Jumlah awal penebaran (g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan ukuran baik bobot maupun 

panjang dalam suatu periode atau waktu 

tertentu disebut pertumbuhan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengukuran berat mutlak 

teripang pasir selama empat bulan penelitian 

dari pakan uji fermentasi Ulva lactuca 

menggunakan EM4 (Effective  Microorganism 

4) dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
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menunjukan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan 

teripang sangat beragam. Berikut rata-rata 

pertumbuhan teripang dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Teripang Pasir 

 

 Pertumbuhan berat teripang pasir (H. 

scabra) dari diagram di atas menunjukkan 

bahwa pertumbuhan teripang pasir yang diberi 

pakan fermentasi EM4 (Effective 

Microorganism 4) dengan lama waktu yang 

berbeda memberikan laju pertumbuhan yang 

berbeda pula. Nilai rata-rata pertumbuhan berat 

mutlak teripang pasir yang tertinggi adalah 

pada perlakuan D (24 jam fermentasi) dengan 

rata-rata 53,17g, dapat diikuti dengan 

Perlakuan C (18 jam fermentasi) dapat 

mencapai rata-rata 44,70 g, perlakuan B (12 

jam fermentasi) dengan rata-rata 36,20g, 

kemudian rata-rata pertumbuhan berat teripang 

yang terendah adalah pada perlakuan A 

(kontrol) dengan rata-rata 27,13g. Hal ini diduga 

bahwa semakin lama waktu fermentasi, maka 

semakin optimal kinerja bakteri pada EM4 

dalam pembentukan nutrisi pakan Ulva lactuca 

selama 24 jam fementasi sehingga 

mempengaruhi laju pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi dari teripang pasir di perlakuan D. 

Proses kerja mikroorganisme akan optimal 

pada waktu tertentu, namun pada akhirnya 

akan menurun  sesuai  dengan  kondisi 

lingkungan yang berkurang kadar kandungan 

karbohidrat dan glukosa pada saat fermentasi. 

 Hasil Sidik Ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 

berpengaruh sangat nyata (P>0,01) terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak. Dengan perbedaan 

tersebut diduga bahwa pemberian fermentasi 

U. lactuca dengan lama waktu fermentasi yang 

berbeda sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi dari teripang sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

dari teripang pasir (H. scabra). Hal ini didukung 

dengan pendapat Padang dkk., (2015) 

pemeliharaan teripang pasir di keramba jaring 

tancap memiliki laju pertumbuhan lebih besar 

yaitu sebesar 0,0069% selama dua bulan serta 

mencapai 0,14% setelah 4 bulan pada wadah 

pemeliharaan yang diberikan kotoran ayam dan 

daun lamun sebanyak 80g. 

Ketersedian makanan yang tidak 

terpenuhi akan menggangu pertumbuhan 

teripang pasir (Effendie, 1979), dimana 

keberhasilan memperoleh makanan untuk 
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dikonsumsi akan menentukan pertumbuhan, 

maka dapat dikatakan bahwa fermentasi U. 

lactuca memiiki kandungan nutrisi energi 

sebesar protein 27,2 %, karbohidrat 61,5 %, 

abu 49,6 %, air 18,7%, protein, 15-26%, lemak 

0,1-0,7%, serat 2-5% dan juga mengandung 

vitamin B1, B2, B12, C, dan E (Rasyid, 2017) 

yang sangat cocok untuk mendukung 

pertumbuhan  teripang pasir di mana 

pertumbuhan teripang pasir yang tertinggi 

adalah pada perlakuan D yaitu sebanyak 500 g 

tepung U. lactuca yang difermentasi selama 24 

jam dengan mencapai berat 53,17g. Hal ini 

menunjukkan bahwa pakan yang diberikan 

sangat dominan bagi pertumbuhan teripang 

pasir karena semakin lama waktu fermentasi 

maka aktivitas mikroorganisme semakin 

optimal, sehingga pada perlakuan D (24 jam) 

memiliki hasil pertumbuhan tertinggi dibanding 

perlakuan B dan C yang memiliki waktu 

fermentasi cepat dengan lama waktu 

fermentasi pada perlakuan B (12 jam ) dan 

perlakuan C (18 jam). Sedangkan untuk 

perlakuan A (kontrol/tanpa pemberian pakan), 

mikroorganisme memanfaatkan organik yang 

berada di kolom air seperti bahan organik 

tersuspensi termasuk plankton juga dapat 

dimakan (Dunaliela sp., fitoplankton non bentik, 

telur ikan). Afrely  dkk., (2015), yang 

menyatakan bahwa area berlamun merupakan 

habitat dari teripang pasir, selain kaya  akan 

bahan  organik  pada area berlamun banyak 

terdapat detritus yang merupakan  makanan  

utama  bagi  beberapa  jenis teripang pasir pada 

umumnya. 

 

Pertumbuhan panjang mutlak teripang pasir. 

 Nilai pertumbuhan mutlak panjang 

teripang pasir dapat dilihat pada Gambar 4 di 

bawah ini.                

 

Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Teripang Pasir 

 

 Hasil Sidik Ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak. Hal ini diduga 

bahwa pertumbuhan panjang teripang pasir 

yang diberi pakan fermentasi  EM4 (Effective 

Microorganism 4) dengan lama waktu yang 

berbeda memberikan laju pertumbuhan yang 

berbeda pula. Nilai rata-rata pertumbuhan 

panjang teripang pasir yang tertinggi adalah 

pada perlakuan D (24 jam fermentasi) dengan 

rata-rata 7,00 cm, dapat diikuti dengan 

perlakuan A (kontrol) dapat mencapai rata-rata 

5,33 cm, perlakuan B (12 jam) dengan rata-rata 
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4,00 cm, kemudian rata-rata pertumbuhan 

panjang teripang yang terendah adalah pada 

perlakuan C (18 jam) dengan rata-rata 3,44 cm. 

Pengukuran panjang teripang saat sampling 

menjadi relatif sulit menghasilkan data yang 

lebih akurat atau mendekati dibandingkan 

pengukuran bobot teripang. Hal ini disebabkan 

bahwa sifat teripang pasir yang cukup sensitif 

terhadap kontak fisik saat handling atau 

sampling dilakukan, yang mempengaruhi 

ukuran panjang tubuhnya saat diukur. Respon 

sensitif tubuh teripang tersebut adalah salah 

satu bentuk pertahanan diri terhadap 

pemangsa atau predator (Castillo, 2006), 

dimana teripang melakukan pengerutan tubuh, 

dinding tubuh menjadi lebih keras. Karena itu 

pengukuran bobot dianggap lebih stabil dan 

akurat dalam pengukuran pertumbuhannya dan 

juga karena teripang mengandung air yang 

cukup banyak pada rongga tubuh teripang yang 

keluar sehingga menyebabkan tubuh teripang 

akan mengecil atau mengerut. Ketepatan 

pengukuran panjang teripang juga ketika tubuh 

teripang tersebut saat kontraksi (contracted) 

atau ketika rileks (relaxed) (Laboy Nieves & 

Conde, 2006). 

 

Tingkat Kelulusan Hidup Teripang Pasir. 

Tingkat kelulusan hidup (survival rate) 

teripang pasir sebesar 92,86%. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa  teripang pasir 

yang berjumlah 60  ekor  dibudidaya selama 

empat  bulan  pada setiap perlakuan rata-rata 

tingkat kelulusan hidup  mencapai 100%. Nilai 

pertumbuhan kelulusan hidup teripang pasir 

dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.                 

Gambar 5. Diagram Kelulusan Hidup Teripang 

Pasir 

Hasil Anova menunjukan bahwa 

pemberian fermentasi Ulva lactuca 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

kelangsungan hidup teripang pasir, dengan 

rata-rata pada setiap perlakuan sebesar 100 %. 

Kelulusan hidup merupakan parameter 

utama dalam kegiatan produksi biota akuakultur 

yang dapat menunjukan adanya tingkat 

keberhasilan pada suatu organisme yang di 

pelihara. Pada umumnya, minggu pertama 

pemeliharaan teripang pasir harus melakukan 

adaptasi terhadap habitat (wadah keramba 

jaring tancap) dan juga ditemukan pada akhir 

penelitian, kematian teripang pasir yang diduga 

karena ketersediaan nutrisi yang sedikit 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup teripang pasir. 
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 Namun jika nilai (SR) yang diperoleh 

tinggi maka dapat dikatakan bahwa kegiatan 

budidaya teripang pasir (H. scabra) yang 

dilakukan telah berhasil. Kelulusan hidup 

teripang pasir dalam keramba jaring tancap 

umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan 

makanan, karena organisme predator tidak 

ditemukan dalam wadah pemeliharaan. 

Parameter lingkungan perairan juga 

mempengaruhi kelulusan hidup teripang pasir 

sehingga kualitas perairan yang diukur seperti 

suhu, salinitas, pH, DO. Hasil pengukuran suhu 

di lokasi penelitian berkisar antara 26,7-28,8 °C. 

Sedangkan di wadah keramba jaring tancap 

sebesar 24,8-30,5 °C, dan umumnya teripang 

dapat beradaptasi pada kisaran suhu 24-30 °C 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air 

 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

“pengaruh  lama fermentasi  Ulva  lactuca  

dengan  EM4  (Effective Microorganism 4) 

terhadap   pertumbuhan  dan  kelulusan hidup 

teripang  pasir  (Holothuria scabra)” maka dapat 

disimpulkan bahwa lama waktu fermentasi U. 

lactuca dengan EM4 (Effective Microorganism 

4) sebagai pakan bagi teripang pasir (H. 

scabra) menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan  berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak dan berpengaruh 

nyata terhadap panjang teripang pasir, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap kelulusan 

hidup teripang pasir (H. scabra) yang 

dibudidaya dengan system pen culture . 
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